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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga yang menyelenggarakan pendidikan, dituntut
untuk mempunyai andil yang cukup besar untuk membentuk warga negara
Indonesia yang berkualitas, beraklhaq mulia serta beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Menyadari betapa pentingnya peran agama dalam
kehidupan manusia, maka nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan
dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual yang
mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai-nilai keagamaan serta
pengamalan nilai-nilai dalam kehidupan individu ataupun kemasyarakatan yang
bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang
aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai mahkluk Tuhan.

Pendididkan agama juga bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur,
adil dan berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif
baik personal maupun sosial. Tuntutan ini mendorong dikembangkannya standar

kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan, untuk itu perlu adanya pembiﬁaan
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dan peningkatan kualitas peserta didik agar tercapai apa yang nienjadi target
kurikulum.

Undang-undang nomor 20 thaun 2003 tentang sistem Pendididkan Nasional
pasal 58 ayat 1 dinyatakan bahwa dalam rangka pencapaian standar kompetensi
siswa, evaluasi belajar siswa dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses
kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan
(Depdiknas, Dirjen Menejemen Pendidikan Dasar Th.2006).

Dari hasil pengamatan sementara di Sekolah Dasar Negeri Jaten Kabupaten
Sleman dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam sudah baik dan
sudah mencapai 3 aspek, kognitif, afektif, psikomotorik. Kenyataannya banyak
siswa yang mendapat nilai pendidikan agama baik, walaupun masih ada beberapa
siswa yang mendapatkan nilai kurang baik.

Berdasarkan berbagai hal diatas maka penulis tertarik untuk menulis judul
mengenai “Daya Serap Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Jaten”.
Berangkat dari latar belakang ini guru agama yang pada hakekatnya memiliki
tanggung jawab besar tercermin dalam tugasnya, untuk itu seorang guru agama juga

harus mencupavakan dan meneantisinasi terhadan nelakeanaan nendidikan acama
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B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang dikemukakakn diatas maka
dengan demikian dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagi berikut :
1. Bagaimankah pelaksanaan pembelajaran Agama Islam di SD Jaten?
2. Bagaimana strategi pengembangan pembelajaran Agama Islam dalam
pencapaian target dan daya serap kurikulum?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran Agama Islam ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam skripsi
ini adalah :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Agama Islam.

b. Untuk mengetahui strategi apa yang digunakan dalam pengembangan
pembelajaran Agama islam untuk dapat mencapai target dan daya serap
kurikulum.

¢. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat

dalam pelaksanaan pembelajaran.



D.

Kegunaan Penelitian
Setelah kegiatan penelitian ini selesai maka hasilnya diharapkan akan
berguna :
1. Untuk menambah wawasan tentang kualitas pembelajaran pendididkan
Agama Islam.
2. Untuk meningkatkan kreatifitas dan pengalaman guru.

Tinjauan Pustaka

Dari penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Elis Triwinarni Mahasiswa
Fakultas Agama Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam UMY angkatan tahun
2000 yang berjudul “Telaah Menejemen Kurikulum dan Program Pengajaran”.
Dapat disimpulkan bahwa kurikulum secara tradisional berarti mata pelajaran yang
di ajarkan disekolah, namun arti kurikulum secara luas adalah segala pengalaman
sekolah dibawah pengawasan guru ( S Nasution, 1991 : 9 ). Program pembelajaran
adalah perencanaan pelaksanaan dan penilaian kurikulum (E, Mulyasa, 2003 : 40).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sri Mintarsih, Mahasiswa Fakultas
Agama Islam Jurusan Agama Islam UMY yang yang berjudul “Implementasi
Kurikulum Berbasis Kompetensi” ( studi tentang strategi belajar mengajar).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah implememtasi kurikulum berbasis kompetensi

© suatu proses penerapan ide, konsep dan kebijakan kurikulum dalam aktifitas

namhalaisran cohinagoa necerta didilk menoiiacal ceneranokat komnetens: tertentn



sebagai hasil interaksi lingkungan dan menekankan pada ketercapaian kompetensi
siswa. Strategi belajar adalah pola umum kegiatan guru dengan murid dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan
(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswanzain, 2002 : 5)

Dengan mencermati beberapa analisis di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis ada kemiripan, walau ada perbedaan
judul tetapi tujuannya hampir sama. Adapun penulis memfokuskan pada daya serap
dan pencapaian target kurikulum di Sekolah Dasar Negeri Jaten.

. Kerangka Teoritik
1. Daya Serap

Pengertian daya serap adalah : pencapaian target kurikulum setelah diadakan
beberapa penilaian selama dan setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar.
Rumusannya bersifat lebih khusus, lebih terukur karena mengandung ukuran atau
patokan yang lebih jelas atau kongkrit digunakan untuk pengecekan selama dan
setelah kegiatan belajar mengajar serta dapat digunakan untuk menilai pencapaian
kompetensi atau daya serap.(Depdiknas, 2006 : 1)

2. Ruang Lingkup Daya Serap

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas II, gerakan sholat, praktek

sholat, penilaian adanya perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup :

sikap, pengetahuan,dan ketrampilan. Indikatornya dikembangkan sesuai dengan
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karakteristik peserta didik, mata pelajaran dan satuan pendidikan, potensi daerah
dan dirumuskan dengan kata kerja operasional yang terukur dan dapat di observasi.
3. Cara Mengukur Daya Serap
Sebagaimana dijelaskan dalam PP nomor 19 tahun 2005, bahwa penilaian
hasil belajar oleh pendidik terdiri atas : ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas (Depdiknas , 2006 :7 ).
a. Ulangan Harian
Ulangan harian merujuk pada indikator pada setiap kompetensi dasar.
Bentuk ulangan harian bias tertulis, lesan perbuatan (praktek) dan setiap
ulangan harian juga berfungsi sebagai diagnosis terhadap kesulitan siswa.
b. Ulangan Tengah Semester
Ulangan tengah semester merupakan penilaian yang dilakukan untuk menilai
pencapaian kompetensi dalam tengah semester. Ulangan tengah semester
berbentuk tes tertulis, sebagai tindak lanjut dari hasil tes dan tugas, di olah
dan dianalisis dengan maksud agar ketuntasan belajar siswa pada setiap

kompetensi dasar lebih dini diketahui guru. Sehingga perkembangan belajar

ctowe danat Ail-atahint cahalinm al-rbhir camactar



¥

>0 T S TR ¢ T v
Lt oy gprer - .
A|1 - - 'n ul !—.\' "_i.',.i';hl ‘L;}Y
r}'i..’:'_' &7 IS i 1
i .
b 80 SEARG TR AL ORI e 2 el

SRS NI

e =

o vt Kaa

i

TEREE -SRI

e AL AL

L“*’.J“Ifﬂ 3

ke T3l

{

. " o
‘
¥t "
G
L6 %
oA

oo il

B e
R PR

R
iy L
SraNB i o
et

¥

£
'

s s
(8 & u

o4

r




¢. Ulangan Akhir Semester
Ulangan akhir semester dimaksudkan disini ulangan akhir semester satu.
Ulangan ini dilakukan untuk pencapaian kompetensi dasar pada semester

satu.

d. Ulangan Kenaikan Kelas

Ulangan kenaikan kelas dilaksanakan pada akhir semester dua. Ulangan ini
dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi dasar selama satu tahun.
Setelah diadakan beberapa cara penilaian hasil belajar mengajar dalam
setiap semester atau akhir tahun akan diketahui hasil pencapaian target dan
daya serap kurikulum. Berdasarkan pada penyususan KTSP dari BNSP
bahwa ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu
kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk
masing-masing indikator 75% (Depdiknas Dirjen Menejemen Pendidikan
Dasar, 2006 : 27 ).

Untuk menganalisa dan menjawab permasalahan diatas, digunakan beberapa
dasar penilaian yang diharapkan kemudian mampu memberikan penjelasan

haosimans dava caram Dandidilran Aosmsa Telams di QT Totan Tasar  descar
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- Pelaksanaan pembelajaran agama islam di SD Jaten 3 jam tiap minggu dari
kelas I sampai kelas VI dan ditambah 2 jam pelajaran untuk pengembangan
diri (Baca Tulis Huruf Alquran).

Strategi pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Strategi
merupakan cara untuk mencapai suatu tt;juan dan pembelajaran adalah agar
siswa dapat menguasai materi yang diberikan.

Untuk mengembangkan pembelajaran pendidikan Pendidikan Agama Islam
sekolah mempunyai program :

Pelaksanaan sholat berjamaah.

. Pembelajaran igro, baca tulis Al Qur’an.

Praktek berwudhu dan praktek sholat.

Peringatan Hari-hari besar islam.

Melaksanakan latihan Qur’ban.

Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah.

. Kegiatan sanlat dan kegiatan sosial.

Wawancara denean curu aeama iclam kelac 1T S Neoeri Iaten tanocoal 15
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)

a)

b)

2)

b)

Faktor Internal Dari Guru

Jumlah Guru yang Memadahi

Jumlah guru akan sangat mempengaruhi terhadap kelancaran proses belajar

mengajar karena jika terjadi kekurangan guru maka akan membuat semua

program mengajar tidak berjalan lancar. |
Pendidikan Guru Memadahi

Jika pendidikan guru sudah memadahi maka kinerja dan profesionalismenya

perlu ditingkatkan melalui diklat dan penataran guru.

Guru Berdisiplin Tinggi

Apabila disiplin guru tinggi maka untuk membenahi disiplin siswa tidak

sulit.

Faktor Internal Siswa
Input nilai agama semester 1, ulangan tengah semester kelas II, jumlah nilai
tertinggi dan terendah.

Bekal bimbingan keagamaan dari rumah cukup.

Bekal keagamaan yang cukup dari rumah akan banyak membantu pihak

sekolah dalam menineokatkan aktifitac keaocamaan
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IT.

3) Faktor Internal Sarana dan Prasarana

a.

Tersedianya ruang belajar yang memadahi

Ruang yang memadahi akan sangat menunjang kelangsungan siswa belajar
didalam kelas.

Persediaan buku-buku keagamaan yang cukup

Buku-buku keagamaan akan memudahkan siswa untuk belajar agama lebih
lanjut karena banyak pengetahuan agama yang belum diajarkan.

Tersedianya Tempat Ibadah

Adanya tempat ibadah memudahkan aktifitas keagamaan sekolah.

Telah memiliki sebagian alat yang dibutuhkan

Walaupun belum mencukupi semua yang dibutuhkan namun sudah

mencukupi sebagian siswa.

Faktor Eksternal

1). Faktor Eksternal Dari Orang Tua

a) Kerjasama komite dengan orang tua terjalin baik.

Antara orang tua dengan komite saling kerjasama dalam pelaksanaan

nembelaiaran dan hariie terialin caneoat erat dan baik aear tidak terniadi
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b) Memberi bekal keagamaan yang cukup
Orang tua harus mampu memberi bekal kepada anaknya agar mempunyai
iman yang kuat dan tidak terjerumus dalam per gaulan yang negatif.

¢) Dukungan orang tua dalam berbagai kegiatan yang diikuti oleh anaknya.
Dﬁkungan orang tua dari berbagai kegiatan yang dilakukan anaknya
mempunyai arti yang lebih penting baginya, menambah semangat anak
untuk lebih giat berlatih.

2). Faktor Lingkungan

a. Jauh dari keramaian namun transportasi mudah.

b. Lingkungan nyaman, tenang sangat membantu proses belajar mengajar.

B. Faktor Penghambat
I. Faktor Internal

1. Dari Guru
» Profesionalisme dan Dedikasi rendah
Apabila ada guru yang profesionalisme dan dedikasinya rendah akan
menghambat proses belajar mengajar. Karena guru tidak secara total terjun
dibidangnya. Sehingga apa vang disampaikannya kurang bisa dijalani

kesadaran dan kedisiplinan kurang,

11
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Dari Siswa

Semangat kompetitif dan kesadaran belajar kurang. Apabila kesadaran
kompetensi dan belajar kurang maka target yang direncanakan tidak akan
tercapai.

Dampak negatif perkembangan IPTEI; lebih mudah diserap siswa dari pada
materi pelajaran. Dengan pesatnya perkembangan IPTEK dan dampak
negatif yang ditimbulkannya akan menarik perhatian siswa karena program-
program yang ditawarkan lebih menarik dibandingkan dengan kegiatan
sekolah.

Tidak semua siswa mendapat bimbingan yang sama, latar belakang siswa
berbeda-beda maka hendaknya guru memberikan perhatian yang lebih
kepada para siswanya terutama yang kurang mendapat bimbingan dari orang
tuanya.

Sarana dan Prasarana

Lingkungan kelas bersih (pemeliharaan gedung yang kurang bersih sehingga
akan mengganggu aktifitas belajar).

Kurang tersedia alat yang dibutuhkan. Buku bacaan pendukung akan sangat

bermanfaat untuk menunjang kebersihan dalam belajar.

II. Faktor Eksternal

L.

Dari Orang tua

12
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a. Tidak semua orang tua memberikan bimbingan kepada anaknya
Bimbingan orang tua dirumah sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mengajar agar tercapai apa yang direncanakan.

b. Kondisi Ekonomi Orang tua
Kondisi ekonomi orang tua akan sangat mempangaruhi dalam proses belajar
mengajar dan keberhasilanya.

c. Kesibukan Orang tua
Kesibukan orang tua, sehingga tidak bisa mengontrol kegiatan anak sehari-
hari.

d. Orang tua kurang mampu membantu bakat dan minat anaknya.

2. Lingkungan

a. Tata ruang kelas sangat berdekatan (dapat mengakibatkan mengganggu
kelas yang lain).

b. Kelas yang berdekatan akan ramai ada jam kosong, sebaiknya diisi jam
pelajaran yang positif.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Istilah penelitian kualitatif

menmirniit Kirk dan Miller 10460 nada mulanva berammhber nada
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pengamatan, penelitian kualitatif tidak mengadakén perhitungan. Ada
beberapa istilah yang digunakan untuk penelitian kualitatif yaitu penelitian
atau inkuiri naturalistik atau alamiah, interaksionis, fenomenologis, studi
kasus dan deskriptif. Bogdan dan Biklen, 1982:3.

Metode kualitatif : penelitian kualitatif menggunakan metode
kualitatif : metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakekat hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nalai yang dihadapi.

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif
Analisis induktif ini digunakan karena beberapa alasan. Pertama, proses
induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagai yang
terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan
antara peneliti dengan responden. Ketiga, analisis yang demikian lebih dapat
menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan
tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya.

Penelitian deskriptif kualitatif data yang dikumpulkan berupa kata-

kata bukan bermina ancka T anoran nenelitian alan herici Fritinan_lbiitinan
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data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut

mungkin berasal dari naskah wawancara catatan lapangan, dokumen pribadi

dan dokumen resmi lainya.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian menurut S. Nasution adalah sumber dimana data

diperoleh. Sedang penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan

teknik Purpassive sampling yaitu penelitian sample yang ditentukan

berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian dengan kriteria jaringan

informasi. (*S. Nasution , 1996 : 1)

Subyek dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala Sekolah SD Negeri Jaten Kabupaten Sleman
2. Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Jaten

Tabel I Jumlah Guru Agama

No Nama Mengajar Kelas Keterangan
1. Maryanti , A.Ma Kelas II, IV, VI PAI Mengajar TPA
2. Jumarmni, A Ma Kelas I, Il , V PAI Mengajar TPA

3. Siswa kelas IT SD Negeri Jaten Yang dijadikan subyek penelitian dengan

nertimbanoan hahwa kelac tercehnt merela caiidah mendanatl-aa mater; tanfana aeralFan dan
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Tabel Il Jumlah Murid Kelas II SD Negeri Jaten

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
KelaslI 18 14 32 1 Kelas
3. Teknik Pengumpulan data
Adalah cara yang ditempuh penulis untuk memperoleh data-data dan
fakta-fakta yang terjadi dan terdapat pada obyek penelitian. Untuk
memperoleh data yang valid maka penulis menggunakan beberapa teknik
paengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode observasi
Merupakan pengumpulan data dengan menggunakan pencatatan
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, pengumpulan data ini dengan
pengamatan langsung ke obyek yang diadakan penelitian untuk memperoleh
data-data tersebut.
b. Metode Interview

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data. Interview merupakan
proses tanya jawab dimana dua orang atau lebih berhadapan secara
langsung. Metode ini dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan informasi

dan penjelasan mengenai berbagai data yang tertulis dari hasil observasi
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dengan mengadékan wawancara kepada kepala sekolah, guru, karyawan dan
siswa.
Metode Dokumentasi
Metode ini diperlukan untuk memperoleh data yang bersumber dari
buku atau arsip dan catatan yang ada di SD Negeri Jaten sesuai denganhdata
yang dibutuhkan (Sutrisno Hadi, 1987 :149). Metode ini ditempuh oleh
penulis untuk memperoleh data tentang :
1) Gambaran umum Sekolah Dasar Negeri Jaten.
2) Pelaksanaan pendidikan agama islam di SD Negeri Jaten.
Metode Analisis Data
Analisis data menurut Patton, 1980 : 268 adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari
hubungan antara dimensi-dimensi uraian. Bogdan dan Tailor, 1975 79
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang

disarankan data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema

Aarn hinatacie 411 Analicie Aata adalah nrocee mencarcanicacikan dan
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mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan ﬁraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema dan bermaksud pengorganisasian data.
Analisa kualitatif dengan tahapan sebgai berikut :
a. Pengumpulan data

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan ioleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ditegaskan oleh Lincoln dan
Guba, 1985 : 266 wawancara mengisntruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.
b. Klasifikasi Data

Mempelajari data dan membuat catatan tentang bagaimana subyek
penelitian mengelompokkan orang-orang dan perilaku mereka, apa dan
bagaimana perbedaanya.
c. Reduksi data

Reduksi data dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.
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d. Triangulasi Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesutau yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin, 1978
membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Triangulasi dengan sumber membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Patton, 1987 :331 dengan jalan :

1) Membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
kenyataannya.

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokuman yang
bersangkutan.

Triangulasi dengan metode menurut Patton, 1987 :329 terdapat dua

strategi :
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa

teknik pengumpulan data.
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2) Pengecekan derajat pengecekan kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.

Triangulasi jenis ketiga adalah : dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Guba,
1981 : 307 berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain Patton,
1987 : 327 bahwa hal itu dapat didilaksanakan dan dinamakannya
penjelasan banding (rival explanation).

H. Sistimatika Pembahasan

Agar lebih mudah pembahasan skripsi dipandang sangat perlu untuk
menjelaskan atau menguraikan dalam suatu urutan sistematis. Adapun
secara umum skripsi ini dibagi dalam 4 bab antara yang satu dengan yang
lainnya saling berkaitan sebagai satu kesatuan arti satu rangkaian pembahsan
“Daya Serap Pendidikan Agama Islam di SD Jaten Kelas II Th 2008-2009".
Oleh karena itu sistimatika pembahasan ini disusun kerangka sebagai berikut
BAB1 : Pendahuluan yani berisi tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauanr pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistimatika pembahasan.
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BAB II

BAB III

i1

iil.

BABA IV

:- Gambaran umum Sekolah Dasar Nageri Jaten Kabupaten
Sleman, meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur
organisasi, keadaan tenaga pengajar, keadaan siswa, sarana
dan prasarana.

- Pengolahan data dari hasil penelitian daya serap per;didikan
agama islam di Sekolah Dasar Negeri Jaten Kabupaten
Sleman Kelas II Th 2008/2009.

Pada bab ini diuraikan secara garis besar sebagai berikut :
Pelaksanaan pembelajaran agama islam.

Strategi pengambangan pembelajaran agama islam dalam
pencapaian target dari daya serap kurikulum.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran agama islam.

: Penutup

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang berasal dari

hasil analisa terhadap data yang diperoleh. Disamping itu dikemukakan
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